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At this time denim and jeans products growing rapidly, one of the places of denim 
and jeans production is located in Tamim street, Bandung. Street Tamim is one of the 
sales centers of various kinds of jeans material. In addition to selling jeans material 
there is a home industry that makes the confection of denim products and jeans. The 
rest of the fabric produced in the home industry of the confection is partly sold to the 
collector and some of it is just thrown away. Therefore the authors see the potential 
of the rest of the fabric, in order to be able to make jacket and vest products that have 
aesthetic value, functional and economical. 
In the utilization of the rest of this cloth will be processed using textile techniques 
that will eventually be used as matching materials and as surface design. This 
research uses literature study method by searching data through journals, books and 
articles, observation method by visiting one home industry confection where the 
remnant of fabric comes from, field study method with interview of confection home 
industry owner and experiment method by doing exploration using textile technique 
on the rest jeans cloth. 
The next process is to classify the rest of the fabric according to size to facilitate the 
initial exploration experiment process. In the initial exploratory experiment process 
produces the most optimal technical techniques in the processing of residual jeans, 
namely quilting, weaving, patchwork, bleaching and hand embroidery techniques. 
Then in the next experiment produces a composition to then enter the final 
exploration process. The final exploration process produces the remaining fabric in 
the form of sheets to then be used as an equivalent material or application add to the 
product. Fashion apparel products are an increasingly high need and one of the 
apparel menswear products is therefore the product that is produced is a jacket and 
vest to support the needs of the target market. 
Keywords: fashion, jeans, confection, waste, textiles. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pada saat ini industri tekstil, yang 
memanfaatkan dan mengolah material denim 
dan jeans merupakan salah satu industri yang 
paling banyak memegang peran penting dan 
menguasai sebagian besar industri tekstil di 
seluruh dunia. Denim dan jeans tidak pernah 
mati di dalam industri tekstil, bahkan denim 
atau jeans berkembang dan semakin banyak 
ditemui di pasaran. Dikarenakan jeans  
merupakan bahan yang paling banyak diminati 
dan dapat dipakai untuk semua kalangan, maka 
produksi denim atau jeans semakin banyak. 
 
Menurut Suganda, (2011) Salah satu tempat 
produksi tekstil jeans menjadi produk seperti 
celana jeans, jaket jeans dan sebagainya berada 
dijalan Tamim, salah satu nama jalan di pusat 
kota Bandung. Jalan Tamim sendiri dulunya 
merupakan pasar tradisional hingga lambat 
tahun menjadi sebuah jalan yang menjual 
berbagai macam tekstil salah satunya denim. 
Kelebihan di kawasan Jalan Tamim ini pembeli 
mampu mewujudkan produk denim yang 
diinginkan secara langsung. Para penjual tekstil 
denim pun membuka konfeksi rumahan yang 
memproduksi beraneka macam jenis dan bentuk 
salah satu nya menggunakan denim atau jeans. 
 
Keberadaan home industry konfeksi dijalan 
Tamim ini menurut masyarakat dan juga pelaku 
industri tersebut menyebutkan bahwa setiap 
harinya kurang lebih ada 5kg dan tidak diolah 
kembali dan hanya di buang ke TPS (Tempat 
Pembuangan Sampah) bahkan sebagian di 
bakar. Sisa kain hasil home industry konvefsi 
kurang lebih bisa mencapai 20kg seminggu 
sedangkan jumlah home industry konfeksi 
dijalan Tamim sebanyak 5-6 home industry. 
Pada sekian banyak sisa kain memiliki banyak 
potensi untuk diolah kembali. Pada dasarnya 
ada pengempul yang mau menampung sisa kain 
akan tetapi hanya sisa kain dengan ukuran yang 
besar menurut hasil wawancara dengan pemilik 
konfeksi. Sisa kain yang dibeli oleh pengempul 
kemudian dijual kembali dalam satuan 
kilogram. 
 
Karena potensi sisa kain di jalan Tamim ini 
jumlahnya besar tentu menjadi masalah 
terhadap lingkungan sekitar. Dengan fenomena 
melimpahnya sisa kain denim pada home 
industry konfeksi, dibutuhkan solusi untuk 
mencoba mengatasi limbah yang sudah tak 
terpakai kembali dengan cara melakukan 
pengolahan sisa kain jeans dengan penggunaan 
teknik pengolahan tekstil. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat membantu memberi inovasi 
pada pengolahan kain sisa supaya dapat menjadi 
produk jaket dan vest yang lebih baik dalam hal 
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estetika, fungsional dan juga nilai ekonominya. 
Selain itu dapat membuka lapangan pekerjaan 
baru untuk mengurangi penganguran 
dikarenakan pengolahan sisa kain jeans ini 
dapat dilakukan untuk home industry kembali.  
 
METODE PENELITIAN 
Dalam menyelesaikan laporan ini, 
menggunakan metodologi penelitian 
kualitatif, adapun metode pengumpulan 
data, meliputi: 
1. Metode pengumpulan data primer : 
a. Observasi 
Peneliti melakukan observasi 
lapangan guna melihat ketersediaan 
bahan dan juga melihat 
perkembangan dunia fesyen. 
Observasi dilakukan pada salah satu 
home industry konfeksi dijalan 
Tamim, yang bernama Warung 
Jeans dan D’kuy. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan langsung 
dengan pihak narasumber yang 
berkaitan dan terlibat langsung 
dengan materi dari penelitian yang 
akan dianalisa seperti pengusaha 
konfeksidi Jalan Tamim guna 
memperoleh data yang akurat. 
Wawancara dilakukan kepada 
Kendytia, (2017). Wawancara 
mengenail sisa kain pada konfeksi 
home industry, Jalan Tamim, 
Bandung. Dari hasil wawancara 
tersebut mendapatkan informasi 
mengenai keadaan sisa kain jeans 
yang belum terolah pada kawasan 
konfeksi home industry Jalan 
Tamim, Bandung. Wawancara 
dengan Pak Barli,(2018) sebagai 
pemilik D’kuy dan toko 47. Dari 
hasil wawancara tersebut 
mendapatkan informasi mengenai 
sisa kain jeans dengan ukuran besar 
yang di jual kepada pengempul.  
2. Metode data pengumpula sekunder : 
a. Studi Literatur 
Melakukan pengumpulan data yang 
dilakukan melalui sumber bacaan  
ilmiah seperti buku, jurnal dan 
tugas akhir. 
b. Eksperimentatif 
Peneliti melakukan eksperimen , 
guna mengetahui teknik yang baik, 
yang akan diterapkan pada material 
tertentu dalam pengolahan sisa kain 
jeans. Eksperimen di lakukan dari 
mengkasifikasi material berdasarkan 
ukuran sisa kain, kemudian di 
lanjutkan dengan tahap eksplorasi 
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awal, eksplorasi lanjutan dan 
eksplorasi akhir dimana nantinya 
eksplorasi akhir adalah teknik tekstil 
yang paling cocok untuk 
perancangan produk fesyen. Tahap 
eksplorasi awal menentukan teknik 
apa yang akan digunakan dengan 
menggunakan semua teknik 
pengolahan tekstil seperti surface 
design, structure design dan aplikasi 
imbuh. Dari eksplorasi awal 
terpilihlah beberapa teknik yaitu 
teknik weaving, bleaching, 
patchwork, quiting dan sulam 
tangan. Pada tahapan eksplorasi 
lanjutan dengan menggunakan teknik 
terpilih maka di buatlah dengan 
menggunakan komposisi yang baik. 
Hasil akhir eksplorasi lanjutkan 
mendapatkan hasil beberapa 
komposisi yang baik dan optimal. 
Pada eksplorasi akhir sisa kain sudah 
menjadi sebuah kain baru dengan 
menggunakan teknik tekstil yang 
cocok yang mampu mengoptimalkan 
seluruh sisa kain jeans. 
HASIL DAN ANALISA  
Data Lapangan dan Wawancara  
Home industry konfeksipada Jalan Tamim, 
Bandung berjumlah 5-6 home industry 
konfeksidan beberapa penjahit permak 
jeans. “Warung Jeans” merupakan salah 
satu home industry konfeksiyang berada di 
jalan tamim dan sudah memulai usaha dari 
tahun 2002 dan pada saat itu di Jalan 
Tamim hanya terdapat 3 konfeksi. Di 
tempat tersebut menjual bahan jeans dan 
jeans lalu kemudian dapat di wujudkan 
menjadi produk  jeans. Produk yang di 
hasilkan berupa celana, jaket dan lain lain. 
Pada tempat tersebut memproduksi satuan 
maupun dalam jumlah banyak. Sisa kain 
yang di hasilkan sebanyak 20 kg setiap 
minggu dan di buang setiap hari sabtu. 
Sisa kain sendiri berupa beberapa jenis 
kain tidak hanya jeans akan tetapi sisa 
kain jeans yang paling mendominasi.  
Maka dari itu untuk produksi setiap minggu 
menghasilkan 20 kg  
20 kg x 4 minggu (waktu kerja) = 80 kg  
80 kg x 12 bulan = 960 kg  
960 kg x 16 tahun (sejak konfeksiberdiri ) = 
15.360 kg 
Dari hasil sisa kain jeans pada home 
industry konveksi“Warung Jeans” dapat di 
klasifikasi kan berdasarkan ukuran dan 
warna. Klasifikasi material dapat menunjang 
proses perancangan produk dengan 
menggunakan teknik tekstil. 
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Tabel 1 Data Klasifikasi Material 
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Sedangkan hasil wawancara dari Toko 47 
atau konfeksi“D’kuy” mendapati bahwa sisa 
kain dalam ukuran besar yaitu ukuran 1 m 
dapat dijual kembali kepada pengempul. 
Sisa kain dijual dalam satuan kiloan, dimana 
dalam 1kg terdapat 3-4 lembar kain sisa. 
Kain sisa tersebut dibeli oleh para 
pengempul dan dijual kembali di Kawasan 
Pusat Kain Cigondewah, Bandung. Pada 
dasar nya sisa kain dalam ukuran besar pun 
belum terolah menjadi sebuah produk.  
Data Eksplorasi Awal 
Pada proses eksperimen terdiri dari 
eksplorasi awal 1 dan 2, eksplorasi lanjutan 
dan eksplorasi akhir. Proses eksperimen 
awal ke-1 menggunakan teknik tekstil dan 
non tekstil. 
Berikut hasil eksplorasi awal menggunakan 
teknik tekstil  dan non tekstil : 
Tabel 2 Data Eksplorasi Awal 
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Berdasarkan proses eksplorasi awal 
menghasilkan teknik tekstil yang baik untuk 
mengolah secara keseluruhan sisa kain jeans. 
Teknik tersebut adalah weaving, patchwork, 
quilting, bleaching dan sulam tangan. Teknik 
tersebut mampu mengolah material sisa kain 
dan teknik yang mampu dikerjakan tidak hanya 
oleh tenaga ahli. Kemudian teknik tersebut 
dikembangkan baik secara komposisi dan 
menggabungkan teknik – teknik tersebut 
menjadi sebuah komposisi baru.  
 
Data Eksplorasi Awal ke- 2  
Tabel 3 Data Eksplorasi Awal ke-2 
(Dokumentasi    Pribadi, 2018) 
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kurang rapih dan 
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Teknik :  
Patchwork  











dari satu teknik 
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Teknik :  
Weaving  
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Berdasarkan proses eksplorasi awal kedua 
menghasilkan komposisi yang baik dengan 
menggunakan teknik - teknik yang sudah 
terpilih pada eksplorasi awal pertama. Teknik 
tersebut kemudian saling digabungkan untuk 
memberikan hasil yang maksimal pada 
pengolahan sisa kain. Kemudian terpilihlah 
komposisi yang paling optimal untuk 
dilanjutkan pada eksplorasi lanjutan yang 
berukuran lebih besar.  
Eksplorasi Lanjutan 
Tabel 4 Data Eksplorasi Lanjutan 
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tekstil baru  
 
 
Berdasarkan proses eksplorasi lanjutan 
menghasilkan eksplorasi yang paling optimal 
untuk di aplikasikan pada produk. Pada 
eksplorasi lanjutan menggunakan material 
tambahan peniti sebagai identitas produk dan 
sebagai variasi pada perancangan produk. 
Eksplorasi lanjutan akan menjadi tekstil baru 
ataupun menjadi aplikasi imbuh. Pada 
eksplorasi akhir, bagaimana eksplorasi 
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lanjutan diolah menjadi sebuah produk dan 
penggabungan sisa kain ukuran besar menjadi 
sebuah lembaran baru kemudian memasuki 
proses cutting pola produk. Proses tersebut 
yaitu membuat eksplorasi pada ukuran pola 
busana. Eksplorasi lanjutan yang terpilih 
untuk di wujudkan menjadi produk 
berdasarkan pertimbangan teknik tersebut 
adalah teknik yang paling optimal dengan 
hasil akhir eksplorasi yang selaras.  
Eksplorasi Akhir 
Tabel 5 Data Eksplorasi Lanjutan 

















a.  Analisa Karya Pembanding 
b. Kuon_tokyo  
Fashion brand ini berasal dari Tokyo, 
Jepang. KUON berarti "keabadian", sambil 
menghargai sejarah dan budaya pakaian 
atau tekstil vintage, Kuon selalu mencari 
nilai yang permanen, sederhana, otentik, 
tidak terikat oleh nilai-nilai tradisional. 
KUON menantang gagasan tradisional 
yang ada pada pakaian vintage dan 
merevitalisasi dengan nilai baru. Hal-hal 
baru menjadi tua, tetapi hal-hal indah tetap 
indah. Dengan menggunakan teknik tekstil 
menjadikan produk memiliki ciri khas pada 
tekstil yang digunakan. KUON merupakan 
brand pembanding di karenakan memiliki 
tekstil atau bahan baku yang terbuat dari 
jeans namun memiliki ciri khas serta 
menggunakan teknik teknik pengolahan 
tekstil.  
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 Gambar 1 Kuon Tokyo (Sumber : 
http://www.kuon.tokyo) 
 
a. Elhaus  
Fashion brand ini berasal dari 
Jakarta, Indonesia. Elhaus fokus 
pada pembuatan pakaian berkualitas 
baik, dengan estetika modern, tetapi 
masih mempertahankan metode dan 
nilai tradisional. Dengan 
penambahan unsur patchwork dan 
unsur jahitan sulam tangan 
memberikan identitas pada produk. 
Pemakaian material yang ramah 
lingkungan memberikan kesan 
tersendiri kepada para konsumen. 
Elhaus merupakan brand 
pembanding dengan melihat 
rancangan desain produk dan 









Gambar 2 ELHAUS  (Sumber: 
https://elhaus.myolsera.com) 
b. Deskripsi Konsep 
Tema pada perancangan ini merujuk atau 
terinspirasi dari punk. Punk sendiri 
terlahir sebagai subkultur di Inggris pada 
tahun 1970 kemudian menyebar ke 
Amerika. Berawal dari pekerja kelas 
bawah pada masanya, ingin 
menyampaikan kritikan kepada 
pemerintah melalui lirik lagu dan 
berpenampilan yang terkesan nyeleneh. 
Dari penampilan yang nyeleneh itulah 
muncul sebuah gaya yaitu style punk 
dimana pada masa itu desainer  Vivienne 
Westwood merupakan desainer yang 
mengembangkan atau mengangkat style 
punk.  
Style punk sangat identik dengan gaya 
berpenampilan yang memiliki ciri khas 
yaitu Biker Jacket, DIY, Spike, Stude, 
Peniti, Jeans, Pacthwork, Unfinish dll. 
Melihat dari hasil eksperimen maka 
peniti, Jeans, patchwork serta unfinish 
terlihat pada hasil akhir eksplorasi dan 
dapat memberikan identitas pada produk 
akhir. Pada perkembangannya pada saat 
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ini peniti tidak hanya digunakan untuk 
style punk saja, akan tetapi sudah banyak 
desainer dunia yang menggunakannya 
sebagai aplikasi imbuh. Pada awalnya 
produk jeans digunakan oleh penambang 
pria pada saat The Gold Rush era dimana 
pada abad ke 18  banyak penambang 
emas di California dan hingga saat ini 
produk jeans identik digunakan oleh pria. 
Dengan menggunakan teknik tekstil 
produk akhir mampu membuat identitas 
dan ciri khas serta mempertahankan unsur 
sisa kain agar konsumen mengetahui 
bahwa produk tersebut terbuat dari sisa 




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini mampu mewujudkan produk 
fesyen dengan tidak menggunakan bahan 
jeans baru, melainkan keseluran produk 
terbuat dari sisa kain baik sisa kain ukuran 
besar maupun ukuran kecil. Pada 
pengolahan sisa kain jeans menggunakan 
teknik bleaching, weaving, patchwork, 
quilting dan sulam tangan. Teknik tersebut 
terpilih berdasarkan proses eksplorasi awal. 
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Teknik tersebut mampu mengolah sisa kain 
hingga ukuran lain lain. Teknik terpilih 
kemudian di komposisikan sebaik mungkin 
hingga menemukan komposisi yang paling 
optimal hingga nantinya eksplorasi akan di 
aplikasikan pada produk sebagai aplikasi 
imbuh maupun sebagai bahan padanan. 
Komposisi yang paling baik dan optimal 
merupakan komposisi yang dapat menjadi 
bahan padanan pada jaket dan vest. 
2. Mewujudkan produk fesyen dengan 
menggunakan sisa kain jeans sebagai 
produk menswear berupa jaket dan vest. 
Produk tersebut dirancang dengan 
pertimbangan target market, kemudian 
disatukan dengan gaya punk yang terlihat 
dari detail detail produk seperti 
penambahan material peniti sebagai 
aplikasi imbuh dan sebagai variasi dari 
perancangan produk. Peracangan produk 
mementingkan fungsi dan multi look.  
3. Hasil akhir penelitian ini merupakan 
perhitungan sisa kain dari awal eksperimen 
hingga menjadi sebuah produk. Pada awal 
penelitian mendapati limbah ukuran besar 
seberat 16 kilogram digunakan sebagai 
bahan dasar produk, bahan dasar eksplorasi 
untuk produk , packaging totebag dan 
pelapis map eksplorasi hingga menyisakan 
6,5 kilogram. Sisa kain jeans campuran 
kurang lebih 5 kilogram digunakan untuk 
eksplorasi awal hingga lanjutan sebanyak 
2,5 kilogram dan menyisakan 2,5 kilogram 
untuk digunakan sebagai aplikasi pada 
produk yang nantinya menghasilkan sisa 
kain sebanyak 1,5 kilogram. Sisa kain jeans 
mampu diolah optimal berdasarkan hasil 
perhitungan diatas.  
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